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Perceraian adalah kasus di pengadilan negeri yang banyak terjadi di Indonesia, bahkan jumlahnya mencapai
400 ribu kasus per tahun 2021. Jumlah tersebut ternyata meningkat 50 persen dari tahun sebelumnya.
Perceraian tentu menimbulkan akibat hukum, baik kepada hubungan suami isteri, harta, dan anak.
Kepentingan yang terbaik bagi anak sebagal sebuah frasa dan ketentuan mengenai hak asuh anak yang diatur
oleh UU Perkawinan di Indonesiatidak dijelaskan secara terperinci. Kemudian, timbul pemikiran bahwa
bagaimanakah regulasi terkait hak asuh anak di Indonesia, Singapura dan perbandingan keduanya.
Singapura memiliki Women’'s Charter 1961 yang di dalamnya memerinci aturan terkait hak asuh anak.
Perbandingan keduanya menghasilkan bahwa terdapat adanya perbedaan, persamaan, dan kekurangan-
kelebihan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengemukakan bahwasannya UU Perkawinan Indonesia
belum sebaik yang dimiliki oleh Singapura. Masih terdapat kekurangan dan hal-hal yang perlu
dikembangkan. Lebih lanjut, hak asuh anak sudah seharusnya diberikan porsi yang besar baik dalam
regulasi undang-undangnya maupun kewenangan yang dimiliki oleh hakim pengadilan negeri.

...... Divorceisacasein district court that occurs alot in Indonesia, in fact the number reaches 400 thousand
cases per year 2021. This number has actually increased by 50 percent from the previous year. Divorce
certainly has legal consequences, both for the relationship between husband and wife, property and children.
The best interests of the child as a phrase and provisions regarding child custody regulated by the Marriage
Law in Indonesia are not explained in detail. Then, the thought arose that what are the regulations related to
child custody in Indonesia, Singapore and the comparison between the two. Singapore has a Women's
Charter 1961 which details the rules regarding child custody. A comparison of the two results in that there
are differences, similarities, and advantages. The purpose of this paper is to argue that the Indonesian
Marriage Law is not as good as that of Singapore. There are still shortcomings and things that need to be
developed. Furthermore, child custody should be given alarge portion both in statutory regulations and in
the authority possessed by district court judges.
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